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an Environment Learning model integrating ethnobiology within the
Blue Economy framework to improve ecological literacy among
students in coastal areas of West Kalimantan. The research employed a
Research and Development (R&D) approach using mixed methods.
Qualitative data were collected through observations, interviews, and
Focus Group Discussions (FGDs) to identify local ethnobiological
knowledge, while quantitative data were obtained using ecological
literacy tests administered before and after the implementation of the
developed learning model. Data were analyzed using descriptive
statistics, an independent sample t-test, and effect size analysis. The
findings demonstrated that students who learned using the developed
module achieved a significantly higher mean ecological literacy score
(83) than those receiving conventional instruction (53) (p < 0.05). The
greatest improvements were observed in sustainability actions,
ecological awareness, understanding of environmental interactions,
and collaborative skills. The novelty of this study lies in integrating
local ethnobiological knowledge with the Blue Economy framework into
a contextual environmental learning model, providing an innovative
approach to strengthening ecological literacy while promoting
sustainable coastal resource management. The developed model offers
practical implications for environmental education and supports the
integration of local wisdom into sustainable learning practices in
coastal schools.
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LATAR BELAKANG

Optimalisasi Environment Learning

berbasis etnobiologi dalam kerangka
ekonomi biru merupakan salah satu
pendekatan yang relevan untuk

meningkatkan literasi ekologi peserta didik,
khususnya pada sekolah-sekolah yang
berada di wilayah pesisir. Pendekatan ini
mengintegrasikan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning) dengan
pemanfaatan pengetahuan lokal masyarakat
sebagai sumber belajar sehingga peserta
didik tidak hanya memahami konsep-konsep
ekologi secara teoritis, tetapi juga mampu
mengaitkannya dengan kondisi lingkungan
di sekitarnya. Penguatan literasi ekologi
melalui pembelajaran yang kontekstual
diharapkan mampu membentuk perilaku

yang  bertanggung  jawab  terhadap
lingkungan sekaligus mendukung
pencapaian tujuan pembangunan

berkelanjutan.

Urgensi penguatan literasi ekologi
semakin meningkat seiring bertambahnya
berbagai permasalahan lingkungan, seperti
kerusakan ekosistem pesisir, pencemaran
laut, eksploitasi sumber daya alam yang
berlebihan, serta meningkatnya frekuensi
bencana  ekologis.  Sebagian  besar
permasalahan tersebut dipengaruhi oleh
rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya menjaga keseimbangan
lingkungan. Oleh karena itu, sekolah
memiliki peran strategis dalam menanamkan
literasi ekologi sejak dini agar peserta didik
memiliki kemampuan memahami hubungan
antara manusia dan lingkungan serta mampu
mengambil keputusan yang mendukung
keberlanjutan ekosistem.

Salah satu pendekatan yang berpotensi
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pengetahuan lokal masyarakat mengenai
hubungan  antara  manusia  dengan
keanekaragaman hayati yang diwariskan
secara turun-temurun. Pengetahuan tersebut
mencakup pemanfaatan tumbuhan, hewan,
ekosistem mangrove, kawasan pesisir,
hingga praktik pengelolaan sumber daya
alam yang telah lama diterapkan oleh
masyarakat. Dalam konteks wilayah pesisir
Kalimantan Barat, pengetahuan etnobiologi
memiliki nilai yang sangat penting karena
berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat yang bergantung pada sumber
daya pesisir dan laut.

Selain etnobiologi, konsep ekonomi
biru (Blue Economy) juga menjadi landasan
penting dalam pembangunan wilayah pesisir
karena menekankan pemanfaatan sumber
daya laut secara berkelanjutan tanpa
mengurangi fungsi ekologisnya. Integrasi
konsep ekonomi biru dalam pembelajaran
lingkungan diharapkan mampu memberikan
pemahaman kepada peserta didik bahwa
pemanfaatan sumber daya pesisir harus
dilakukan secara bertanggung jawab
sehingga mampu mendukung kesejahteraan
masyarakat sekaligus menjaga kelestarian
lingkungan.

Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
lingkungan mampu meningkatkan literasi
ekologi peserta didik. Hayati (2020)
melaporkan bahwa pendekatan experiential
learning meningkatkan pengetahuan dan
kesadaran lingkungan melalui pengalaman
belajar secara langsung. Wijaya et al. (2021)
menunjukkan bahwa penguatan literasi
ekologi sejak sekolah dasar berperan penting
dalam membentuk sikap peduli lingkungan

mendukung  tujuan  tersebut  adalah dan perilaku berkelanjutan. Selanjutnya,
pemanfaatan etnobiologi sebagai sumber Miterianifa (2024) menjelaskan bahwa
belajar. Etnobiologi merupakan model pembelajaran literasi lingkungan
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mampu meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap isu-isu lingkungan sekaligus
mendorong perubahan perilaku yang lebih
bertanggung jawab terhadap kelestarian
lingkungan.

Penelitian lain juga menekankan
pentingnya pemanfaatan potensi lokal dalam
pembelajaran. Setyawan et al. (2024)
mengembangkan modul berbasis potensi
lokal untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran biologi, sedangkan
Nurmayanti dan Atun (2018) menunjukkan
bahwa integrasi isu lingkungan lokal dalam
bahan  ajar mampu  meningkatkan
kemampuan literasi lingkungan peserta
didik. Di sisi lain, kajian mengenai
etnobiologi umumnya masih berfokus pada
dokumentasi pengetahuan masyarakat lokal,
sedangkan penelitian mengenai ekonomi
biru lebih banyak membahas pengelolaan
sumber daya pesisir dari perspektif ekonomi
dan konservasi. Dengan demikian, kedua
bidang tersebut masih berkembang secara
terpisah dalam kajian pendidikan.

Meskipun  demikian,  hasil-hasil
penelitian  tersebut masih  menyisakan
beberapa kesenjangan penelitian (research
gap). Pertama, sebagian besar penelitian
lebih menitikberatkan pada pengembangan
literasi lingkungan atau literasi ekologi tanpa
mengintegrasikan pengetahuan etnobiologi
masyarakat pesisir sebagai sumber belajar
kontekstual. Kedua, penelitian mengenai
ekonomi biru umumnya berorientasi pada
pengelolaan sumber daya pesisir dan belum
banyak diterapkan sebagai kerangka dalam
pengembangan model pembelajaran. Ketiga,
belum banyak penelitian yang
mengembangkan sekaligus menguji model
Environment Learning yang
mengintegrasikan  etnobiologi, ekonomi
biru, dan literasi ekologi dalam satu model
pembelajaran yang utuh, Khususnya pada
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sekolah-sekolah pesisir di Kalimantan Barat.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa masih
diperlukan suatu model pembelajaran yang
mampu menghubungkan pengetahuan lokal
masyarakat dengan konsep ilmiah mengenai
keberlanjutan lingkungan secara sistematis.

Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini bertujuan mengembangkan
model Environment Learning berbasis
etnobiologi dalam kerangka ekonomi biru
untuk meningkatkan literasi ekologi peserta
didik di sekolah pesisir Kalimantan Barat.
Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak
pada integrasi pengetahuan etnobiologi
masyarakat pesisir dengan prinsip ekonomi
biru ke dalam model pembelajaran
kontekstual ~ yang  dirancang  untuk
meningkatkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik literasi ekologi. Berbeda
dengan  penelitian  sebelumnya yang
mengkaji masing-masing aspek secara
terpisah, penelitian ini menawarkan suatu
model pembelajaran yang menghubungkan
pengetahuan lokal, pendidikan lingkungan,
dan pembangunan berkelanjutan dalam satu
kerangka yang komprehensif sehingga dapat
dijadikan alternatif pembelajaran bagi
sekolah-sekolah pesisir.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
pendekatan ~ mixed methods  yang
mengombinasikan metode kualitatif dan
kuantitatif dalam kerangka Research and
Development (R&D). Pendekatan ini dipilih
karena penelitian tidak hanya bertujuan
menghasilkan  produk  berupa  model
Environment Learning berbasis etnobiologi
dalam kerangka ekonomi biru, tetapi juga
menguji efektivitas model tersebut dalam
meningkatkan literasi ekologi peserta didik.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menggali pengetahuan etnobiologi
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masyarakat pesisir serta mengidentifikasi coba lapangan (field trial), serta (9)
kebutuhan pembelajaran melalui observasi, penyempurnaan produk akhir. Melalui
wawancara mendalam, dan Focus Group tahapan  tersebut  dihasilkan  model

Discussion  (FGD).  Sementara itu,
pendekatan kuantitatif digunakan untuk
mengukur efektivitas model pembelajaran
melalui pengujian sebelum (pre-test) dan
sesudah (post-test) implementasi model.
Metode penelitian yang digunakan
adalah Research and Development (R&D)
dengan tahapan yang meliputi: (1) analisis
kebutuhan  (needs  assessment), (2)
pengumpulan informasi mengenai praktik
etnobiologi masyarakat pesisir dan prinsip
ekonomi biru, (3) perancangan model
Environment Learning, (4) validasi produk
oleh ahli pendidikan lingkungan dan ahli

pembelajaran yang layak digunakan pada
sekolah pesisir.

Pada tahap pengembangan, data
kualitatif diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan Focus Group Discussion
(FGD) dengan masyarakat pesisir, guru,
serta pihak terkait untuk mengidentifikasi
pengetahuan lokal mengenai pemanfaatan
sumber daya hayati pesisir yang relevan
dengan pembelajaran. Selanjutnya, hasil
analisis tersebut digunakan sebagai dasar
dalam penyusunan modul Environment
Learning  berbasis  etnobiologi  yang
terintegrasi dengan prinsip ekonomi biru.

materi, (5) revisi produk berdasarkan Adapun diagram alur penelitian
masukan validator, (6) uji coba terbatas disajikan sebagai berikut.
(limited field trial), (7) revisi produk, (8) uji
Optimalisasi environment learning melalui
etnobiologi dalam kerangka ekonomi biru
untuk meningkatkan literasi ekologi di
sekaolah pesisir Kalimantan Barat
f_,—l
Studi Pendahuluan dan Analisis dan Identifikasi
Pemetaan Etnobiologi ekonomi Biru
(wawancara) (Observasi)
]
Desain Modul Environment Learning
(Modul )
v
Validasi Ahli
(Pendidikan Lingkungan )
v
Uji Coba Terbatas
(Pre-test)
\
Revisi Model Berdasarkan Refleksi Data
L2 Analisis Kuantitatif dan
Uji coba Luas — Kualitatif (t-test
(Pretest-Postest) dan kuosioner Dan Effect Size)
Finallisasi model dan Produk
v
Disemenasi dan Rekomendasi
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Tahap pertama analisis data dalam
penelitian ini adalah analisis data kualitatif
yang diperoleh  melalui  wawancara,
observasi, dan Focus Group Discussion
(FGD). Data yang terkumpul kemudian
direduksi dengan memilih informasi yang
relevan terkait etnobiologi dan praktik
pengelolaan sumber daya laut oleh
masyarakat  pesisir.  Selanjutnya, data
tersebut dianalisis dan dikaitkan dengan
konsep ekonomi biru sehingga
menghasilkan model pembelajaran berbasis
etnobiologi yang sesuai dengan konteks
lokal masyarakat pesisir.

Setelah analisis data kualitatif selesai
dilakukan, tahap berikutnya adalah analisis
data kuantitatif untuk mengukur efektivitas
model pembelajaran terhadap peningkatan
literasi  ekologi siswa. Analisis ini
menggunakan nilai pre-test dan post-test
literasi ekologi. Data yang diperoleh terlebih
dahulu  diuji  normalitasnya  untuk
memastikan distribusi data berada dalam
kondisi normal. Selanjutnya dilakukan uji-t
(paired sample t-test) untuk
membandingkan skor sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran. Selain itu,
dilakukan perhitungan effect size untuk
mengetahui  besarnya pengaruh model
pembelajaran terhadap peningkatan literasi
ekologi  siswa. Penelitian ini  juga
menggunakan analisis statistik deskriptif,
seperti perhitungan rata-rata, median, dan
standar deviasi, guna menggambarkan profil
kemampuan literasi ekologi siswa secara
menyeluruh. Hasil analisis diharapkan
menunjukkan adanya peningkatan literasi
ekologi siswa setelah penerapan model
pembelajaran berbasis etnobiologi dalam
kerangka ekonomi biru.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
merancang dan mengembangkan model
Environment Learning berbasis etnobiologi
dalam kerangka ekonomi biru yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan
literasi ekologi siswa. Pada tahap awal,
siswa SMP diberikan tes awal (pre-test)
untuk mengetahui tingkat kemampuan
literasi ekologi yang dimiliki. Selanjutnya,
proses pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model Environment Learning
yang telah dikembangkan. Setelah kegiatan
pembelajaran  selesai, siswa kembali
diberikan tes akhir (post-test) untuk
mengukur perubahan kemampuan literasi
ekologi. Hasil tes sebelum dan sesudah
penerapan model pembelajaran kemudian
dianalisis guna  mengetahui  tingkat
efektivitas model tersebut  dalam
meningkatkan literasi ekologi siswa.

Literasi ekologi tidak hanya berkaitan
dengan penguasaan pengetahuan
lingkungan,  tetapi juga  mencakup
pemahaman mengenai hubungan kompleks
antara sistem ekologi, sosial, dan berbagai
aspek kehidupan lainnya. Dengan demikian,
individu diharapkan mampu menilai dampak
aktivitas manusia terhadap lingkungan serta
memiliki kesadaran dan kemampuan untuk
bertindak sesuai dengan prinsip
keberlanjutan.  Dalam  penelitian ini,
pendekatan etnobiologi yang bersumber dari
kebiasaan masyarakat sekitar digunakan
untuk memperkaya pengalaman belajar
siswa. Melalui pendekatan tersebut, siswa
dapat melihat dan mengalami secara
langsung berbagai praktik masyarakat yang
mendukung pelestarian lingkungan. Kondisi
ini membantu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap konsep-konsep seperti siklus
nutrisi, pengelolaan limbah, dan dampak
ekologis dari aktivitas manusia.
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Pembelajaran juga memanfaatkan
contoh-contoh nyata yang dekat dengan
kehidupan masyarakat pesisir, seperti
penentuan waktu yang tepat untuk menanam
mangrove, teknik penangkapan ikan di
kawasan  mangrove tanpa  merusak
ekosistem, serta pemanfaatan kawasan
pesisir sebagai ruang rekreasi dan edukasi
dalam konsep ekonomi biru. Keterkaitan
antara etnobiologi dan ekonomi biru tersebut
memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual bagi siswa. Selain itu, guru
dapat memanfaatkan modul pembelajaran
ini untuk memperkaya kurikulum melalui
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pendekatan pembelajaran berbasis ekologi.
Metode ini tidak hanya meningkatkan
kemampuan literasi ekologi siswa, tetapi
juga membantu mereka memahami bahwa
praktik  etnobiologi  yang dilakukan
masyarakat sekitar memiliki pengaruh
langsung terhadap kelestarian lingkungan.
Hasil penelitian ini meliputi nilai literasi
ekologi siswa, hasil uji prasyarat, hasil uji
independent sample t-test, serta pengaruh
penggunaan modul pembelajaran terhadap
peningkatan literasi ekologi yang disajikan
pada tabel berikut.

Tabel 1. Kompetensi Literasi Ekologi

Kompetensi yang Diuji

Setelah Pembelajaran

Tidak Menggunakan

Menggunakan Modul Modul
Melaksapakan aksi 90 78
keberlanjutan
Memahami konsep interaksi 79 59
antar komponen
Sadar lingkungan 77 56
Isu lingkungan 79 24
Memunculkan konsep ekologi 88 41
Peka terhadap lingkungan 88 41
Mampu _bekerja sama dengan 89 81
orang lain
Rata-rata 83 53

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan modul Environment Learning
berbasis  etnobiologi dalam kerangka
ekonomi biru secara signifikan
meningkatkan literasi ekologi peserta didik.
Hal tersebut terlihat dari perbedaan rata-rata
skor literasi ekologi antara kelompok yang
menggunakan modul (83) dan kelompok
yang tidak menggunakan modul (53), yang
diperkuat oleh hasil independent sample t-
test dengan nilai signifikansi sebesar 0,000
(p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang dikembangkan

efektif dalam meningkatkan kemampuan
peserta didik memahami konsep-konsep
ekologi sekaligus membangun kesadaran
terhadap pentingnya pengelolaan
lingkungan secara berkelanjutan.

Peningkatan tersebut dapat dijelaskan
melalui  teori literasi ekologi yang
menyatakan bahwa pembelajaran
lingkungan  tidak  hanya  bertujuan
meningkatkan  pengetahuan (ecological
knowledge), tetapi juga membentuk sikap
(ecological  attitude) dan  perilaku
(ecological behavior) yang mendukung
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keberlanjutan lingkungan. Dalam penelitian
ini, peserta didik tidak hanya mempelajari
konsep-konsep ekologi secara teoritis, tetapi
juga memperoleh pengalaman belajar secara

langsung melalui  pengenalan  praktik
etnobiologi masyarakat pesisir.
Pembelajaran  yang  kontekstual

tersebut memungkinkan peserta didik
menghubungkan konsep ilmiah dengan
kondisi nyata di lingkungan sekitar sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna.
Temuan penelitian ini juga sejalan dengan
teori pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning) yang menekankan
bahwa pengetahuan akan lebih mudah
dipahami  apabila  dikaitkan  dengan
pengalaman nyata peserta didik. Integrasi
etnobiologi ke dalam  pembelajaran
memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk memahami  bagaimana
masyarakat pesisir memanfaatkan sumber
daya alam secara bijaksana. Dengan
demikian, peserta didik tidak hanya
memahami konsep ekologi sebagai materi
pembelajaran,  tetapi  juga  melihat
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
melalui praktik pengelolaan mangrove,
pemanfaatan sumber daya laut, dan
konservasi lingkungan berbasis kearifan
lokal.

Hasil penelitian ini  memperkuat
temuan Hayati (2020) yang menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
(experiential learning) mampu
meningkatkan literasi lingkungan karena
peserta didik memperoleh kesempatan untuk
berinteraksi  secara langsung dengan
lingkungan. Demikian pula, penelitian
Wijaya et al. (2021) menunjukkan bahwa
penguatan literasi ekologi sejak pendidikan
dasar berperan penting dalam membentuk
kepedulian terhadap lingkungan. Penelitian
Miterianifa (2024) juga melaporkan bahwa
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pembelajaran literasi lingkungan
memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman peserta didik
mengenai isu-isu lingkungan. Namun
demikian, penelitian ini memiliki kontribusi
yang berbeda karena tidak hanya
menerapkan  pembelajaran  lingkungan,
tetapi juga mengintegrasikan etnobiologi
masyarakat pesisir dan konsep ekonomi biru
ke dalam model Environment Learning,
sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan sesuai dengan karakteristik
wilayah pesisir Kalimantan Barat.
Peningkatan kompetensi pada aspek
aksi keberlanjutan, kesadaran lingkungan,

pemahaman interaksi  antarkomponen
ekosistem, serta kemampuan bekerja sama
menunjukkan  bahwa literasi  ekologi

berkembang tidak hanya pada ranah
kognitif, tetapi juga pada ranah afektif dan
psikomotorik. Temuan tersebut
mengindikasikan bahwa peserta didik mulai
memahami  hubungan antara aktivitas
manusia dengan keberlanjutan lingkungan
serta mampu menerapkan pengetahuan
tersebut dalam bentuk sikap dan tindakan
nyata. Kondisi ini memperkuat pandangan
bahwa pembelajaran lingkungan akan lebih
efektif apabila mengintegrasikan
pengalaman belajar, pengetahuan lokal, dan
permasalahan lingkungan yang dekat
dengan kehidupan peserta didik.

Dari  perspektif ~ pengembangan
pendidikan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa etnobiologi

masyarakat pesisir memiliki potensi besar
sebagai sumber belajar yang mendukung
implementasi  pendidikan  berkelanjutan
(Education for Sustainable Development).
Integrasi prinsip ekonomi biru ke dalam
pembelajaran juga memberikan pemahaman
bahwa pemanfaatan sumber daya pesisir
harus memperhatikan keseimbangan antara
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aspek ekologi, sosial, dan ekonomi. Dengan
demikian, model Environment Learning
yang dikembangkan tidak hanya
meningkatkan literasi ekologi peserta didik,
tetapi juga berkontribusi dalam membentuk
karakter peduli lingkungan yang relevan
dengan tantangan pembangunan
berkelanjutan di wilayah pesisir.

Berdasarkan keseluruhan hasil
tersebut, dapat  disimpulkan  bahwa
efektivitas model pembelajaran tidak
semata-mata disebabkan oleh penggunaan
modul, tetapi oleh integrasi antara
pembelajaran  kontekstual, pengetahuan
etnobiologi masyarakat pesisir, dan prinsip
ekonomi biru yang memberikan pengalaman
belajar yang autentik. Oleh karena itu, model
ini berpotensi menjadi alternatif
pembelajaran  lingkungan yang dapat
diterapkan pada sekolah-sekolah pesisir
dengan karakteristik yang serupa.

KESIMPULAN

Penelitian ini  menunjukkan bahwa
model Environment Learning berbasis
etnobiologi dalam kerangka ekonomi biru
efektif meningkatkan literasi ekologi peserta
didik di sekolah pesisir. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwa peserta didik yang
mengikuti  pembelajaran  menggunakan
modul memperoleh tingkat literasi ekologi
yang lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang mengikuti pembelajaran konvensional.
Peningkatan tersebut terlihat pada aspek
pemahaman konsep ekologi, kesadaran
lingkungan, kemampuan memahami
interaksi antarkomponen ekosistem,
kemampuan bekerja sama, serta aksi
keberlanjutan. Temuan ini menunjukkan
bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan
pengetahuan lokal masyarakat pesisir
dengan prinsip ekonomi biru mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih
kontekstual sehingga peserta didik lebih
mudah memahami pentingnya pengelolaan
lingkungan secara berkelanjutan.
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Secara  teoretis, penelitian ini
memperkaya kajian pendidikan lingkungan
dengan menunjukkan bahwa integrasi
etnobiologi, ekonomi biru, dan Environment
Learning dapat membentuk  model
pembelajaran yang mendukung
pengembangan literasi ekologi secara lebih
komprehensif. Penelitian ini juga
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan pembelajaran kontekstual
berbasis kearifan lokal sebagai salah satu
strategi untuk memperkuat implementasi
pendidikan berkelanjutan (Education for
Sustainable Development) di sekolah.

Secara praktis, model pembelajaran
yang dikembangkan dapat dimanfaatkan
oleh guru sebagai alternatif pembelajaran
lingkungan yang lebih kontekstual, oleh
sekolah sebagai salah satu bentuk penguatan
kurikulum berbasis potensi lokal, serta oleh
pemerintah daerah dan pemangku kebijakan
pendidikan  sebagai  referensi  dalam
pengembangan program pendidikan
lingkungan di wilayah pesisir.

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Pertama, uji coba model
dilakukan pada sekolah  pesisir  di
Kalimantan Barat sehingga hasil penelitian
masih terbatas pada karakteristik wilayah
tersebut. Kedua, penelitian hanya mengukur
peningkatan literasi  ekologi  setelah
implementasi model pembelajaran dalam
jangka waktu penelitian sehingga belum
dapat  menggambarkan  keberlanjutan
perubahan perilaku peserta didik dalam
jangka panjang. Ketiga, fokus penelitian
masih terbatas pada pengembangan dan
pengujian  satu  model pembelajaran
sehingga efektivitasnya pada karakteristik
sekolah atau wilayah lain masih perlu dikaji
lebih lanjut.

Berdasarkan keterbatasan tersebut,
penelitian selanjutnya disarankan untuk
menguji implementasi model Environment
Learning pada berbagai jenjang pendidikan
dan wilayah pesisir yang berbeda,
melakukan evaluasi dampak jangka panjang
terhadap perubahan perilaku ekologis
peserta didik, serta mengembangkan model
pembelajaran dengan mengintegrasikan
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potensi kearifan lokal lainnya agar diperoleh
model pendidikan lingkungan yang lebih
adaptif terhadap karakteristik masing-
masing daerah. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi
dasar pengembangan inovasi pembelajaran
lingkungan yang mendukung terwujudnya
pendidikan berkelanjutan di Indonesia
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